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ABSTRAK  
Veti Setiawati, 2154201047, Analisis Retunt On Investment Usaha Hidroponik 

          Melon Dengan Sistem Irigasi Tetes Pada PT.Tobo  

          Agriculture Group Kota Bengkulu. Prodi Agribisnis  

          Fakultas Pertanian dan Peternakan. Dibawah  

          Bimbingan Dr. Novitri Kurniati, S.P., MP 

 

Usaha tani melon kian meningkat karena permintaan pasar yang tinggi dan potensi 

keuntungan yang menjanjikan. Sistem budidaya tanaman melon telah banyak 

mengalami perkembangan untuk meningkatkan produktivitas tanaman salah 

satunya yaitu sistem irigasi tetes. Di provinsi Bengkulu terdapat satu usahatani 

melon menggunakan sistem irigasi tetes yang dilakukan oleh PT. Toboagricuture 

Group. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui besarnya pendapatan dan  

nilai Return On Investment pada usahatani melon dengan sistem irigasi tetes di 

PT. ToboAgriculture Group Kota Bengkulu. Metode penelitian yang digunakan 

adalah studi kasus. Metode analisis yang digunakan yaitu menganalisis 

pendapatan serta kriteria kelayakan secara finansial Return on Investment (ROI). 

Hasil penelitian didapatkan total penerimaan sebesar Rp. 238.320.000 dan 

pendapatan sebesar Rp. 90.652.432 dan niilai ROI  sebesar 7,0 %. 

 

Kata kunci: buah melon, irigasi tetes, pendapatan,  ROI 
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ABSTRACT 

Veti Setiawati, 2154201047, Analysis of Return on Investment in Hydroponic  

Melon Farming Using a Drip Irrigation System at 

PT.  Tobo Agriculture Group, Bengkulu City.  

Agribusiness Study Program, Faculty of Agriculture  

and Animal Husbandry. Under the guidance of Dr.  

Novitri Kurniati, S.P., MP 

 

Melon farming is growing due to high market demand and promising profit 

potential. Melon cultivation systems have undergone numerous developments to 

increase crop productivity, one of which is the drip irrigation system. In Bengkulu 

Province, there is one melon farm using a drip irrigation system, operated by PT. 

Tobo Agriculture Group. The purpose of this study was to determine the income 

and Return on Investment (ROI) value of melon farming using a drip irrigation 

system at PT. Tobo Agriculture Group, Bengkulu City. The research method used 

was a case study. The analytical method used was income analysis and financial 

feasibility criteria for Return on Investment (ROI). The results showed a total 

revenue of Rp. 238,320,000, revenue of Rp 90,652,432, and an ROI of 7.0%. 

 

Keywords: melon, drip irrigation, revenue, ROI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia, dengan iklim tropisnya yang kaya akan curah hujan dan sinar   

matahari, memiliki potensi besar untuk mengembangkan sektor pertanian yang 

makmur. Namun, perubahan iklim yang tak terelakkan, dengan pola   curah hujan 

yang tidak menentu dan peningkatan suhu, mengancam kelestarian sumber daya 

air, mengakibatkan keterbatasan air untuk irigasi. Di sisi lain, pertumbuhan 

penduduk yang pesat meningkatkan kebutuhan pangan secara signifikan, 

menuntut peningkatan produksi pertanian yang efisien dan berkelanjutan. 

Tantangan internal pembangunan pangan dan pertanian Indonesia, yaitu: 

terbatasnya sumber daya alam, perubahan iklim global, dominasi usahatani skala 

kecil, dan proporsi kehilangan hasil panen dan pemborosan pangan masih cukup 

tinggi (Rachman, B., & Susilowati, G. 2020).   

Ketergantungan yang semakin tinggi pada input eksternal, seperti pupuk 

kimia dan pestisida, merupakan solusi jangka pendek yang meningkatkan biaya 

produksi dan menimbulkan risiko lingkungan yang serius. Residu bahan kimia 

pertanian dapat mencemari pangan dan air, mengancam kesehatan manusia dan 

ekosistem. Meskipun pemupukan kimia berperan penting dalam meningkatkan 

hasil panen, penggunaan berlebihan dapat berdampak negatif pada lingkungan dan 

kesehatan. Menurut Astuti & Widyastuti, (2017) akibat yang ditimbulkan dari 

penggunaan pestisida kimia, apalagi pada jangka waktu yang lama dan terus-

menerus sangat berbahaya. Pestisida kimia ini tidak dapat terurai di alam sehingga 

residunya akan terakumulasi dalam tanah, selain menempel di sayuran atau buah-
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buahan. Pencemaran air tanah dan sungai dapat menyebabkan keracunan bagi 

makhluk hidup dan mengurangi kualitas air minum. Pasalnya, air tanah tidak 

hanya berfungsi sebagai reservoir alami yang mendukung ekosistem, tetapi juga 

sebagai sumber daya utama yang memenuhi kebutuhan dasar manusia (Pratama 

2023). 

Keterbatasan sumber daya air merupakan salah satu permasalahan yang 

serius dihadapi di sektor pertanian, sistem irigasi tetes menawarkan solusi cerdas 

untuk budidaya. Irigasi menjadi suatu hal yang sangat berpengaruh pada sektor 

pertanian dalam upaya memaksimalkan pertumbuhan tanaman dan hasil panen 

(Samsugi, Mardiyansyah, and Nurkholis 2020). Penggunaan teknik irigasi yang 

tepat dapat memberikan efisiensi penggunaan air pada lahan pertanian. 

Penggunaan sistem irigasi tetes pada tanaman memiliki manfaat diantaranya dapat 

menghemat air. Selain itu, penggunaan irigasi tetes tidak bergantung pada hujan 

sehingga produktifitas tanaman dapat terus lahan dan ditanami. Irigasi tetes 

memiliki beberapa tipe diantaranya Irigasi Dripline, menurut Adhiguna & Rejo 

(2018) irigasi dripline adalah irigasi  tetes yang menyalurkan air melalui selang 

yang berlubang atau pipa lateral yang berlubang dengan memanfaatkan gaya 

gravitasi dan kapilaritas sehingga aliran air bergerak secara ertikal dan horizontal 

dalam profil tanah. 

Kota Bengkulu sebagai salah satu wilayah yang berada di pesisir pantai 

dan juga merupakan ibukota Provinsi Bengkulu memberikan pengaruh yang besar 

bagi aktivitas perekonomian Provinsi Bengkulu. Kota Bengkulu, dengan tanahnya 

yang subur dan iklim tropis yang mendukung, memiliki potensi besar untuk 

mengembangkan sektor pertanian. Salah satu komoditas yang menjanjikan adalah 
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melon, buah yang kaya nutrisi dan memiliki permintaan pasar yang tinggi. Melon, 

dengan rasa manis dan segarnya, semakin diminati oleh konsumen yang sadar 

akan pentingnya mengonsumsi buah-buahan untuk kesehatan. Namun, persaingan 

di pasar melon semakin ketat, menuntut para petani untuk meningkatkan efisiensi 

dan profitabilitas usaha mereka. Tanaman Melon peka terhadap perubahan iklim,  

dan  mudah  sekali  terserang  penyakit. Sehingga  memerlukan  penanganan  yang  

lebih intensif, Budidaya  tanaman  melon  dengan system  hidroponik  merupakan  

salah  satu    upaya untuk  meningkatkan  produksi  melon  yang berkualitas (Nora 

et al. 2020).  

PT. ToboAgriculture Group Kota Bengkulu, sebagai pelopor dalam 

penerapan teknologi budidaya modern yaitu penggunaan sistem irigasi tetes 

dengan media tanam cocobit pada budidaya melon. Penerapan sistem irigasi tetes 

di PT Toboponik Bengkulu telah menunjukkan hasil yang positif, menghasilkan 

peningkatan hasil panen dan keuntungan yang signifikan. Pendekatan ini tidak 

hanya meningkatkan efisiensi dan produktivitas, tetapi juga menjaga kelestarian 

lingkungan. PT. ToboAgriculture Group menerapkan konsep Green Home dalam 

budidaya melon dengan fokus pada penggunaan pupuk organik, pengendalian 

hama dan penyakit terpadu (PHT), dan sistem irigasi tetes untuk meningkatkan 

efisiensi dan ramah lingkungan, sehingga berkontribusi pada pembangunan 

pertanian yang berkelanjutan. 

Budidaya melon secara umum masih dilakukan secara konvensional, hal 

tersebut budidaya secara konvensional memiliki kelebihan seperti biaya investasi 

awal yang rendah, teknologi yang mudah dikuasai oleh petani, serta cocok 

diterapkan di lahan luas dengan akses bahan pertanian yang mudah diperoleh 
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dibandingkan dengan sistem hidroponik. Pranata (2018) dalam penelitiaanya 

melaporkan bahwa usahatani melon konvensional di desa Tungku Jaya Kecamatan 

Sosoh Buay Rayap Kabupaten Oku dalam 1 hektar rata-rata total biaya produksi 

sebesar RP. 32.923.871 dengan total penerimaan Rp. 66.600.000. Sedangkan 

Putra et al., (2025) dalam penelitiannya melaporkan bahwa budidaya melon 

hidroponik di PT Indigen Karya Unggul menggunakan 2 greenhouse dengan luas 

1 greenhouse yaitu 403 m2 total biaya dalam satu kali produksi sebesar Rp. 

94.857.523  dengan total penerimaan Rp. 191.828.103. Budiya melon 

konvensional dan hidroponik memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing 

sehingga menjadi salah-satu pertimbangan dalam memilih metode budidaya 

melon. 

Keberhasilan sebuah usaha dapat dilihat dari besarnya pendapatan karena 

pendapatan mencerminkan seberapa efektif bisnis dalam menjual produk atau jasa 

kepada pelanggan. Pendapatan dapat diartikan sebagai hasil yang diperoleh oleh 

perusahaan atau individu setelah dikurangi dengan biaya – biaya yang dikeluarkan 

(Andriani, Agustono, and Irawan 2023). Pendapatan yang tinggi menunjukkan 

bahwa perusahaan mampu menarik minat pasar dan menjaga pelanggan agar terus 

menggunakan produknya. Hal tersebut mencerminkan efisiensi dalam operasional 

perusahaan serta kemampuan untuk mengelola biaya dengan baik. Pendapatan 

yang stabil atau meningkat secara konsisten dapat menjadi tanda kepercayaan 

konsumen yang tinggi dan posisi bisnis yang kuat di pasar (Harjadi and Fatmasari 

2015). 

Analisis ROI (Return on Investment) salah satu alat metode untuk  

mengukur keberhasilan suatu investasi, termasuk dalam penerapan teknologi 
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pertanian (Pramasari and Prianto 2019). Nilai ROI yang tinggi menandakan 

kinerja perusahaan yang baik, karena perusahaan mampu meningkatkan 

kemampuan menghasilkan keuntungan yang digunakan untuk menutup nilai 

investasi yang telah dikeluarkan (Ariadi 2020). Sistem irigasi tetes, dengan 

kemampuannya meningkatkan hasil panen dan mengurangi biaya operasional, 

memiliki potensi besar untuk menghasilkan keuntungan yang signifikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap seberapa besar keuntungan yang 

diperoleh dari penerapan sistem irigasi tetes dengan media tanam cocopeat di PT. 

ToboAgriculture Group kota Bengkulu. Oleh karena sebab itu peneliti tertarik 

untuk meneliti “Analisis ROI  Usaha Tani Melon Sistem Irigasi Tetes pada PT. 

ToboAgriculture Group di Kota Bengkulu. 

 1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah usahatani melon dengan sistem irigasi tetes di PT. 

ToboAgriculture Group Kota Bengkulu  menguntungkan?. 

2. Berapakah nila Return On Investment pada usahatani melon dengan 

sistem irigasi tetes di PT. ToboAgriculture Group Kota Bengkulu?. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui besarnya pendapatan usahatani melon dengan sistem 

irigasi tetes di PT. ToboAgriculture Group Kota Bengkulu. 

2. Untuk mengetahui nilai Return On Investment pada usahatani melon 

dengan sistem irigasi tetes di PT. ToboAgriculture Group Kota Bengkulu. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah dijabarkan di atas, 

maka manfaat penelitian dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagi penulis 

Menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama kuliah dan 

menambah  pengalaman dan wawasan ilmu pengetahuan. 

2. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan berguna bagi pemilik perusahaan agar 

mengetahui  besar atau kecilnya nilai ROI usahanya dan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan  keputusan untuk pengembangan usaha 

mendatang. 

3. Bagi akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi 

dan acuan  dalam melakukan penelitian selanjutnya. 

4. Bagi umum 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pihak-pihak yang 

ingin  menekuni usaha budidaya melon dengan sistem irigasi tetes. 

  


